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Abstract 

The success of learning is not only determined by the teaching materials and the teacher's ability to convey 
information, but also depends greatly on how far the strategies used are able to accommodate the diversity of student 
characteristics, especially learning styles. In reality, students in the classroom have different learning preferences, 
some understand better through visual stimulation, auditory information, and some through physical movement or 
direct touch. This study aims to evaluate the effectiveness of visual activity-based learning strategies in 
accommodating the different learning styles of seventh-grade junior high school students. In the context of the 
diversity of student learning styles—be they visual, auditory, kinesthetic, or a combination of the three—an adaptive, 
engaging instructional approach is needed that is able to optimally facilitate individual needs. This study uses a 
Classroom Action Research (CAR) approach implemented in two cycles, with the application of visual strategies in 
the form of drawing and coloring activities integrated with mind mapping techniques to respond to the needs of visual, 
kinesthetic, and auditory or mixed students. The results showed an increase in student learning engagement from 
88.6% in the first cycle to 99.33% in the second cycle. Students demonstrated active participation, increased self-
confidence, and a stronger understanding of concepts. This strategy also encouraged the creation of an inclusive 
learning environment that was responsive to diverse learning styles. These findings emphasize the urgency of using 
visual strategies as a form of learning differentiation in heterogeneous classroom contexts, while enriching 
pedagogical approaches that holistically integrate students' cognitive, affective, and psychomotor aspects. 
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ABSTRAK 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi ajar dan kemampuan guru dalam menyampaikan 
informasi, tetapi juga sangat bergantung pada seberapa jauh strategi yang digunakan mampu mengakomodasi 
keberagaman kararakteristik siswa, khususnys gaya belajar. Dalam kenyataannya, siswa di dalam kelas memiliki 
preferensi belajar yang berbeda-beda, ada yang lebih memahami melalui rangsangan visual, informasi auditorial, dan 
ada pula yang melalui gerakan fisik atau sentuhan langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
strategi pembelajaran berbasis aktivitas visual dalam mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Dalam konteks keberagaman gaya belajar siswa-baik visual, auditorial, kinestetik, maupun 
kombinasi dati ketiganya- diperlukan pendekatan instruksional yang adaptif, menarik, serta mampu memfasilitas 
kebutuhan individual secara optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan penerapan strategi visual berupa aktivitas menggambar dan mewarnai yang 
terintegrasi dalam teknik mind mapping untuk merespon kebutuhan siswa visual, kinestetik, dan auditorial atau 
campuran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan belajar siswa dari 88,6% pada siklus pertama 
menjadi 99,33% pada siklus kedua. Siswa menunjukkan partisipasi aktif, peningkatan kepercayaan diri, serta 
pemahaman konsep yang lebih kuat. Strategi ini juga mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif dan 
responsif terhadap keberagaman gaya belajar. Temuan ini menegaskan urgensi penggunaan strategi visual sebagai 
bentuk diferensiasi pembelajaran dalam konteks kelas heterogen, sekaligus memperkaya pendekatan pedagogis yang 
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa secara holistik. 
 
Keywords: Gaya Belajar, Strategi Visual, Pembelajaran Diferensiatif, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi ajar dan kemampuan guru dalam 

menyampaikan informasi, tetapi juga sangat bergantung pada seberapa jauh strategi yang 

digunakan mampu mengakomodasi keberagaman kararakteristik siswa, khususnys gaya belajar. 

Dalam kenyataannya, siswa di dalam kelas memiliki preferensi belajar yang berbeda-beda, ada 

yang lebih memahami melalui rangsangan visual (gambar, warna, dan simbol), dan ada yang 

merespon lebih baik terhadap informasi auditorial (suara, dan diskusi), dan ada pula yang lebih 

optimal belajar melalui gerakan fisik atau sentuhan langsung (kinestetik). Keberagaman gaya 

belajar siswa menuntut guru untuk merancang pembelajaran yang responsif dan adaptif terhadap 

kebutuhan individual. Pada praktiknya, pembelajaran yang seragam kerap tidak dapat 

mengoptimalkan potensi siswa di kelas heterogen (Retnowati & Nugraheni, 2024; Riyanawati et 

al., 2025). Strategi visual, seperti menggambar, mewarnai, dan mind mapping, dinilai efektif untuk 

mendukung pencapaian belajar siswa beragam gaya. Jika pendekatan tidak mempertimbangkan 

aspek ini, maka akan terjadi ketimpangan partisipasi dan efektivitas belajar yang pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya keterlibatan dan hasil belajar siswa. Perbedaan gaya belajar-visual, 

auditorial, maupun kinestetik-memerlukan penerapan strategi pembelajaran yang adaptif. 

Memberikan ruang bagi ekspresi visual, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan inklusif.  

Teknik mind mapping, yang memadukan warna, bentuk, dan asosiasi visual, secara kognitif 

mampu membantu siswa menyusun dan menghubungkan informasi secara terstruktur. Sementara 

itu, aktivitas menggambar dan mewarnai tidak hanya merangsang kreativitas, tetapi juga 

meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan emosioinal dalam proses belajar. Ketiga elemen ini, 

jika dirancang secara sistematis, dapat membentuk lingkungan belajar yang inklusif, partisipatif, 

dan bermakna bagi semua siswa. 

Perbedaan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya oleh (Riyanawati et al., 2025) yang 

lebih fokus pada identifikasi gaya belajar dan pemilihan model pembelajaran, adalah implementasi 

konkrit strategi visual sebagai strategi visual sebagai solusi diferensiatif yang terbukti melalui 

PTK. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran adaptif berbasis aktivitas konkret, bukan hanya identifikasi preferensi belajar siswa. 

Dalam kerangka inilah penelitian ini dilaksanakan, dengan fokus utama pada penerapan strategi 

pembelajaran berbasis aktivitas visual untuk mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa kelas 

VII SMP melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini tidak hanya 

bertujuan menguji efektivitas strategi visual dalam meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi juga 
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ingin menjawab tantangan bagaimana merancang pembelajaran yang adaptif dan diferensiatif di 

tengah keberagaman siswa dalam satu kelas. Pendekatan visual dipilih karena karakteristiknya 

yang fleksibel dan potensial untuk mendorong pembelajaran aktif, reflektif, serta mendalam. 

Artikel ini membahas hasil penelitian mengenai optimalisasi strategi visual untuk memenuhi 

kebutuhan belajar visual, suditorrial, hingga kinestetik secara merata dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis dan teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran 

yang responsif terhadap kebutuhan siswa.  

Beberapa teori dalam penelitian ini adalah; Teori kognitivisme, menekankan pentingnya 

pengorganisasian serta penghubungan informasi dalam memori, Cognitive Load Theory (Paas & 

van Merriënboer, 2020) menyoroti perlunya mengatur beban kognitif agar pembelajaran lebih 

efektif, dengan meminimalkan beban yang tidak relevan (extraneous load) dan mengoptimalkan 

beban bermakna (germane load). Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer & Mayer, 

2021) menunjukkan manfaat integrasi saluran visual-piktorial dan auditori-verbal secara 

seimbang. Aktivitas menggambar dan mind mapping terbukti memperkuat skema pengetahuan di 

memori jangka panjang melalui organisasi dan integrasi informasi yang aktif (Fiorella & Zhang, 

2018; Wammes et al., 2016).  

Teori konstruktivisme, memandang proses belajar sebagai konstruksi pengetahuan aktif oleh 

siswa melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi. Tokoh seperti Piaget menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dan tahan perkembangan kognitif; sedangkan Vygotsky melaui  

Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding menyoroti peran dukungan sosial 

(Bustomi, Sukardi, 2024; Tudge & Winterhoff, 2010). Kegiatan menggambar, mewarnai, dan 

mind mapping menjadi efektif sebagai media konkret untuk membangun pengetahuan visual, 

meningkatkan kreativitas, serta kolaborasi (Angell et al., 2015; Julianto & Artawan, 2021). 

Teori behaviorisme, berfokus pada perubahan perilaku yang terjadi akibat hubungan antara 

stimulus dan respons. Skinner melalui operant conditioning menegaskan pentingnya 

reinforcement (penguatan positif) berupa seperti pujian dan penghargaan agar perilaku belajar 

yang diharapkan dapat dipertahankan (Diller, 2021). Implementasi strategi visual dalam 

pembelajaran dapat diperkuat dengan pemberian penguatan untuk meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman secara bertahap. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada 

model spiral dari Kemmis dan McTaggart. Model ini menekankan siklus reflektif yang terdiri atas 

empat tahapan utama, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting), yang berlangsung dalam dua siklus intervensi. Tujuan dari pendekatan ini 

adalah untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui penerapan strategi visual yang berbasis 

aktivitas kreatif siswa. 

Subyek penelitian terdiri dari  15 siswa kelas VII SMP. Pemilihan subyek dilakukan secara 

purposif berdasarkan variasi gaya belajar yang telah diidentifikasi melalui tes yang dilakukan oleh 

pihak sekolah diawal tahun ajaran, pemberian pertanyaan kesediaan siswa untuk menjadi subyek 

dalam penelitian ini. Hasil dari pertanyaan kesediaan siswa didapati bahwa lima (5) siswa-visual, 

enam (6) siswa-kinestetik, dua (2) siswa-auditori, dua (2) siswa-visual dan kinestetik, yang 

bersedia menjadi subyek dalam penelitian ini. Instrumen berupa lembar observasi keterlibatan 

siswa, dokumentasi kegiatan pembelajaran, hasil tes belajar, pedoman wawancara terstruktur 

dengan siswa dan guru. Validitas instrumen melalui teknik triangulasi sumber dan metode. 

Langkah dalam penelitian ini pertama identifikasi dan klasifikasi gaya belajar; pengumpulan data 

awal melalui angket dan pengamatan digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

kecenderungan gaya belajar mereka siswa (visual, auditorial, kinestetik) atau gabungan dari dua 

gaya belajar. Kedua, perencanaan pembelajaran visual; perencanaan pembelajaran mencakup 

integrasi teknik menggambar, mewarnai, dan mind mapping sebagai pendekatan visual untuk 

mendukung penyampaian materi. Ketiga, pelaksanaan siklus pembelajaran; strategi visual 

diterapkan selama proses belajar mengajar pada dua siklus yang masing-masing berlangsung 

selama dua minggu. Keempat, observasi dan evaluasi; observasi dilakukan secara sistematis untuk 

memantau keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, disertai evaluasi hasil belajar melalui 

instrument penilaian formatif. Kelima, refleksi dan perbaikan tindakan; berdasarkan data hasil 

observasi dan evaluasi, dilakukan refleksi untuk merancang Tindakan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pada siklus pertama, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan aktivitas menggambar dan mind 

mapping secara intensif. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual 
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dan kinestetik menunjukkan antusiasme tinggi terhadap aktivitas tersebut. Mereka mampu 

mengekspresikan ide dan pemahaman mereka secara visual, serta menunjukkan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

    Tabel 1. Keterlibatan Siswa Siklus I 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Persentase Keterlibatan Siswa Siklus I 

Persentase keterlibatan siswa secara keseluruhan mencapai 88,67%, dengan indikator meliputi 

keaktifan menjawab pertanyaan, partisipasi dalam kelompok, serta antusiasme menyelesaikan 

tugas visual. Namun demikian, siswa dengan gaya belajar auditorial menunjukkan respons yang 

lebih rendah, karena strategi pembelajaran belum sepernuhnya mengakomodasi kebutuhan mereka 

akan instruksi verbal dan diskusi. 

Sikus II 

Sebagai tindak lanjut dari refleksi pada siklus pertama, intervensi pada siklus kedua dilakukan 

dengan menambahkan elemen verbal dan tanya jawab interaktif dalam kegiatan visual. Guru 
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memberikan penjelasan lisan secara sistematis sebelum dan selama aktivitas visual, serta 

memfasilitasi diskusi kelompok. 

    Tabel 2. Keterlibatan Siswa Siklus II 

 
 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Keterlibatan Siswa Siklus II 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang besara jika dibandingkan pada siklus pertama 

dalam keterlibatan siswa, dengan capaian sebesar 99,33%. Siswa dengan gaya auditorial mulai 

menunjukkan peningkatan partisipasi karena tersedianya ruang untuk mendengar, berdiskusi, dan 

bertanya. Sementara itu, siswa visual dan kinestetik tetap menunjukkan minat tinggi terhadap 

aktivitas menggambar dan mind mapping. Presentasi hasil karya dalam kelompok juga 

meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa. Hasil tes formatif 

menunjukkan bahwa 86,7% siswa mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

menandakan peningkatan yang konsisten pada aspek kognitif. 
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    Tabel 3. Progress Report Keterlibatan Siswa Siklus II 

 
 

 
Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Akademik Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi visual secara konsisten meningkatkan keterlibatan 

siswa dengan keberagaman gaya belajar. Aktivitas menggambar dan mewarnai memberikan 

stimulasi motorik dan afektif bagi siswa kinestetik (Hanifaratri & Artikel, 2020; Yuniarti & 
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Muchsini, 2024), sementara mind mapping memfasilitasi siswa visual dalam mengorganisasi 

informasi, mempercepat pemahaman dan retensi (Buzan & Buzan, 1990; Jennings & Yeager, 

2025). Bagi siswa auditorial, integrasi instruksi dan diskusi verbal menjadi jembatan penting, 

shingga seluruh siswa tetap terlibat secara optimal (Saifullah, 2023). 

Hasil belajar juga menunjukkan tren meningkat, didukung hasil tes dengan capaian lebih dari 85% 

siswa melampaui KKM pada siklus kedua. Implementasi strategi ini secara praktis juga 

mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi visual, serta kolaborasi 

kelompok (Fauzan et al., 2021; Pane, 2022). 

Temuan ini juga sejalan dengan teori pembelajaran kognitif dan konstruktivis yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif, pengalaman belajar yang bermakna, visualisasi, encoding memori 

jangka panjang, sekaligus penguatan perilaku baik melalui reinforcement. Penelitian terkini 

(Diachenko et al., 2022; Rizki, 2025) juga memvalidasi bahwa pembelajaran berbasis gambar dan 

warna efektif meningkatkan motivasi serta capaian akademik.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi strategi visual dalam 

pembelajaran terbukti efektif mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa. Melalui 

perpaduan aktivitas visual-motorik, organisasi informasi visual, dan instruksi verbal, guru mampu 

menerapkan pendekatan diferensiatif dan inklusif secara nyata. Siswa dengan gaya visual dan 

kinestetik menunjukkan respons positif terhadap aktivitas kreatif yang ditawarkan, sementara 

penambahan unsur verbal berhasil meningkatkan keterlibatan siswa auditorial. 

Strategi ini juga menunjukkan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif dan afektif 

siswa, serta mendukung pengembangan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan 

individual. Dengan mengintegrasikan prinsip dari teori kognitivisme, konstruktivisme, dan 

behaviorisme, strategi visual dapat direkomendasikan sebagai pendekatan diferensiatif yang 

relevan diterapkan dalam kelas yang heterogen. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya pelatihan guru dalam merancang 

media pembelajaran visual dan pendekatan instruksional berbasis gaya belajar sebagai bagian dari 

pengembangan profesional berkelanjutan (continous professional development). Rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan adalah melakukan replikasi dengan jumlah sampel lebih besar dan 

konteks mata pelajaran yang beragam guna memperluas validitas eksternal temuan. (Jumhur et al., 

2024)(Jennings & Yeager, 2025) 
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